
BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pendidikan bagi kehidupan manusia merupakan kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan sangat mustahil suatu kelompok manusia dapat hidup berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-cita) untuk maju, sejahtera dan bahagia. Sebagaimana ditegaskan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) Nomor 20 Tahun 2003 dalam Azzet (2011: 5)

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar murid secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.

Idealnya pendidikan tidak hanya berorientasi pada masa lalu dan masa kini, tetapi sudah seharusnya merupakan proses yang mengantispasi dan membicarakan masa depan. Pendidikan hendaknya melihat jauh ke depan dan memikirkan apa yang akan dihadapi peserta didik di masa yang akan datang. Buchori (Trianto, 2010: 5) menyatakan bahwa “pendidkan yang baik adalah pendidikan yang tidak hanya mempersiapkan para siswanya untuk sesuatu profesi atau jabatan, tetapi untuk menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari”.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran di sekolah yang dinilai memegang peranan yang sangat penting karena matematika dapat meningkatkan 

pengetahuan siswa dalam berfikir krtis, logis, rasional, cermat, dan efektif khususnya di Sekolah Dasar. Namun pada kenyataannya hasil matematika murid masih kurang memuaskan. Rendahnya hasil belajar matematika murid disebabkan karena banyak murid yang beranggapan bahwa belajar matematika itu sulit, kurang menyenangkan, dan menakutkan sehingga berdampak pada hasil belajar matematika. Hal ini dapat dibuktikan dengan masih banyak murid yang mengalami kegagalan dalam mempelajari matematika khususnya di Sekolah Dasar. Selain itu, proses pembelajaran yang dipraktekkan guru di ruang kelas hanya memberikan informasi dan mengharapkan murid untuk mengerjakan soal tanpa mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari. Runtukahu & Kandou (2013: 27) mengemukakan bahwa “Pembelajaran matematika dapat berjalan dengan baik jika guru menguasai konsep matematika yang akan diajarkan”.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di SD Inpres Bonto-Bontoa Kecamatan Somba Opu, Kabupaten gowa, menunjukkan bahwa kondisi belajar yang terjadi di kelas tersebut selama ini kurang efektif dikarenakan pada saat pembelajaran siswa hanya sekedar mendengarkan, diam dan mencatat apa yang telah dijelaskan, tanpa melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran. Selain itu, dari hasil wawancara yang dilakukan oleh wali kelas IV SD Inpres Bonto-bontoa yang bernama ibu Rahmawati Haris, S.Pd mengatakan bahwa hanya sebagaian kecil saja siswa yang tanggap dalam menerima pelajaran, sedangkan yang lain hanya mendengarkan, melamun, dan mengganggu temannya sehingga hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika pada pertengahan semester ganjil tahun 20015/2016 masih tergolong rendah. Berdasarkan nilai ulangan semester ganjil tahun 20015/2016, dari 30 siswa hanya 13 siswa yang memenuhi standar KKM, sedangkan 17 siswa belum memenuhi standar KKM. Standar KKM pada mata pelajaran matematika di SD Inpres Bonto-Bontoa adalah 65. Rendahnya hasil belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor guru dan faktor siswa

Dari faktor guru, dalam pembelajaran matematika guru kurang mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari karena hanya berorientasi pada buku saja sehingga pemahaman siswa tentang konsep matematika masih lemah, guru kurang memotivasi siswa dalam pembelajaran sehingga siswa  kurang berani maju ke depan mengerjakan soal yang diberikan oleh guru karena siswa merasa takut, malu dan menganggap matematika itu susah, guru kurang memanfaatkan benda-benda di sekitar sebagai media pembelajaran sehingga pembelajaran kurang menyenangkan, pembelajaran yang berlangsung bersifat menoton karena hanya guru yang lebih mendomonasi di dalam proses pembelajaran, dan guru kurang berinteraksi dengan siswa sehingga pembelajaran kurang bermakna.

Dari faktor siswa, pemahaman siswa terhadap mata pelajaran matematika masih kurang karena ketika guru mengatakan sudah mengerti dengan penjelasan materi semua siswa serentak menjawab iya, dan setelah diberi tugas untuk dikerjakan kebanyakan siswa masih tidak mengerti dan bingung. Siswa kurang semangat dan  kurang bergairah dalam belajar matematika dikarenakan guru kurang memotivasi siswa saat pembelajaran berlangsung. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran , mereka lebih cenderung diam dan tidak mau bertanya tentang materi yang mereka kurang mengerti. Siswa merasa bosan dalam belajar matematika karena pembelajaran yang berlangsung kurang menyenangkan. Siswa kurang memperhatikan ketika guru sedang menjelaskan.

Beberapa faktor tersebut sangat memungkinkan untuk mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa SD Inpres Bonto-Bontoa Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. Untuk mengantisipasi faktor tersebut, maka perlu menerapkan suatu pendekatan pembelajaran yang mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan penyajian materi yang harus sesuai dengan konteks kehidupan siswa. Peneliti memilih menerapkan Pendekatan RME. Pendekatan ini merupakan pendekatan yang diawali dengan hal-hal yang bersifat kontekstual dimana siswa diajak untuk membentuk pengetahuannya sendiri berdasarkan pengalaman yang telah mereka dapatkan atau alami sebelumnya dan harus dikaitkan dengan realitas dan matematika merupakan aktivitas manusia. Ini berarti bahwa matematika realistik harus dekat dengan anak dan relevan dengan situasi sehari-hari. Menurut Fathurrohman (2015: 188) “Pendekatan RME (Realistic Mathematic Education) adalah suatu teori tentang pembelajaran matematika yang salah satu pendekatan pembelajarannya menggunakan konteks dunia nyata”. Dalam dunia nyata bukan berarti harus dilihat secara kongkrit oleh mata, namun dapat juga dibayangkan oleh siswa pada situasi nyata.

Dua pandangan tentang Matematika Realistik yang dikemukakan oleh Freudenthal (Fathurrohman, 2015: 189 ) yaitu

Pertama, matematika harus dapat dihubungkan ke dalam dunia nyata dan matematika harus relevan dengan kehidupan sehari-hari. Kedua, realistik tidak hanya berhubungan dengan dunia nyata saja, tetapi juga menekankan pada situasi nyata yang dapat dibayangkan oleh siswa

Selain itu, alasan memilih pendekatan RME ini untuk jadikan sebagai bahan penelitian karena pendekatan ini sudah dibuktikan oleh peneliti sebelumnya (Ismail, 2011) dengan judul Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Melalui Pendekatan Pembelajaran Matematiak Realistik Pada Murid Kelas IV SD Inpres Pamandongan Kabupaten Gowa, yang menyatakan bahwa penerapan pendekatan RME dalam pembelajaran kelipatan dan faktor bilangan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam menyelesaikan soal-soal kelipatan dan faktor bilangan, karena berdasarkan hasil penelitian yang telah berlangsung dalam 2 siklus menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dalam menyelesaikan soal-soal kelipatan dan faktor bilangan melalui pendekatan RME dari siklus I ke siklus II meningkat.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya, maka peneliti juga ingin menerapkan Pendekatan RME karena peneliti berharap pendekatan RME ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV di SD Inpres Bonto-Bontoa Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa dengan materi yang berbeda dengan peneliti sebelumnya karena penelitian sebelumnya menerapkan pendekatan RME dengan materi KPK dan FPB dan penelitian ini menerapkan pendekatan RME dengan materi Bangun Ruang dan Bangun Datar. Selain itu, pendekatan ini belum pernah diteliti sebelumnya di sekolah yang akan ditempati sebagai penelitian. Sehingga peneliti mengadakan suatu Penelitian Tindakan Kelas dengan judul “Penerapan Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Kelas IV SD Inpres Bonto-Bontoa Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa”
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan masalah yaitu : 

Bagaimanakah penerapan pendekatan RME pada mata pelajaran matematika siswa kelas IV SD Inpres Bonto-Bontoa Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa ?
Apakah penerapan pendekatan RME dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika Kelas IV SD Inpres Bonto-Bontoa Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa ?
Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah :

Untuk mendeskripsikan penerapan pendekatan RME pada mata pelajaran matematika siswa kelas IV SD Inpres Bonto-Bontoa Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa.

Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas IV SD Inpres Bonto-Bontoa Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa melalui penerapan pendekatan RME
Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian tindakan kelas dengan penerapan pendekatan RME ini adalah sebagai berikut :

Manfaat Teoretis

Bagi akademisi/lembaga pendidikan

Sebagai bahan masukan bagi pengembangan ilmu dan pengetahuan khususnya Prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) dalam pembelajaran matematika melalui pendekatan RME

Bagi peneliti

Sebagai bahan masukan dalam mengembangkan pengetahuan peneliti untuk menerapkan pendekatan RME dalam pembelajaran matematika di Sekolah Dasar

Manfaat Praktis

Bagi Sekolah

Sebagai informasi dalam upaya perbaikan dan peningkatan pembelajaran sehingga dapat menunjang tercapainya target kurikulum 

Bagi Guru

Sebagai bahan untuk dijadikan perbaikan kualitas pembelajaran dengan menggunakan pendekatan RME dalam meningkatkan hasil belajar siswa

Bagi Peneliti
Menambah wawasan, pengetahuan dan keterampilan peneliti, khususnya yang terkait dengan peneliti yang menggunakan Pendekatan RME


